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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. Profil Perusahaan 

PT Suling Mas Tri tunggal Abadi Tulungagung merupakan perusahaan 

yang memproduksi makanan ringan yaitu berupa kacang sanghai. Perusahaan 

ini didirikan oleh Bapak Hendra Gunawan pada tahun 1978. Produk kacang 

sanghai ini menggunakan bahn baku yang berasal dari kacang tanah, tepung 

terigu, tepung kanji, minyak goring serta bahan-bahan pembantu seperti 

bumbu-bumbu dan plastic yang digunakan sebagai pembungkus. Pada awal 

berdiri perusahaan, dalam menjalankan produksinya masih mneggunakan 

peralatan yang sederhana. Sedangkan wilayah pemasraannya masih di daerah 

Ngunut Tulungagung dan sekitarnya.  

Sesuai dengan perkembangan usaha dan permintaan pasar yang 

meningkat atas produk kacang sanghai maka perusahaan secara bertahap mulai 

menggunakan mesin dan menambah jumlah tenaga kerja. Pada awal tahun 

1980, perusahaan ini sempat mengalami kemunduran yang disebabkan oleh 

ketatnya persaingan dengan perusahaan lain yang memproduksi barang sejenis. 

Namun pada tahun 1981 PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulungagung 
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berhasil  bangkit kembali dan terus berkembang sampai sekarang sehingga 

perusahaan mampu bersaing kembali di pasaran. 

Pada tahun 1982 PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulungagung 

mendapat surat ijin usaha dari pemerintah yaitu HO. No. 

530.08/01/P/445.14/1982. Satu tahun berikutnya keluar surat ijin industry 

dengan nomornya yaitu No. 337/Jatim/18/SKP/X/1983. Pada tahun 1986 

perusahaan mengadakan pengembangan produk dengan menambah desain 

produknya supaya lebih menarik. Hal ini dilakukan menghindari penurunan 

atau kemunduran seperti tahun-tahun sebelumnya. 

2. Struktur Organisai 

Struktur organisasi perusahaan kacang sanghai PT Suling Mas Tri Tunggal 

Abadi Tulungagung adalah struktur organisasi fungsional, dimana perintah data 

langsung dari seorang atasan dan hanya bertanggung jawab pada seorang atasan 

saja. Adapaun kebaikan dari struktur organisasi fungsional ini adalah 

memusatkan keahlian organisasi dan memungkinkan pengawasan manajemen 

lebih ketat terhadap fungsi-fungsi organisasi. Sedangkan kelemahan dari 

struktur fungsional adalah menyebabkan terhambatnya pelaksanaan tugas-

tugas dan menyebabkan para karyawan kurang inovatif. 

Adapun baan susunan organisasi pada PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi 

Tulungagung disajikan pada gambar sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 

Struktur organisasi PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulungagung 

 

  

 

   

 

 

    

   

   

   

 

  

 

Sumber : data skunder diolah, 2018 

  Adapun tugas dari masing-masing bagian dari struktur organisasi dalam 

perusahaan adalah sebagai berikut : 
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a. Direktur 

1) Menentukan kebijakan dari perusahaan sesuai dengan arah yang telah 

ditetapkan 

2) Menyusun progam kerja perusahaan 

3) Memimpin serta mengkoordinir semua kegiatan perusahaan 

b. Wakil Direktur 

1) Membantu direktur menjalankan tugassnya 

2) Menggantikan kedudukan direktur apabila berhalangan hadir 

3) Mempertanggungjawabkan pekerjaannya pada direktur 

c. Kepala Bagian Produksi 

1) Menyusun rencana kegiatan produksi 

2) Menjaga kualitas proses produksi 

3) Menentukan target produksi yang akan dicapai 

4) Bertanggung jawab terhadap gudang-gudang produksi 

5) Bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan 

kelancaran proses produksi 

6) Bertanggung jawab kepada wakil direktur 

d. Kepala Bagian Pemasaran 

1) Mencari peluang baru guna meningkatkan penjualan 

2) Menganalisa dan mempelajari keadaan pasar 

3) Bartanggung jawab atas kelancaran pesanan yang diterima 
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4) Bertanggung jawab kepada wakil direktur 

e. Kepala Bagian Keuangan 

1) Mengawasi penggunaan anggaran biaya perusahaan 

2) Mengawasi dan mengelola laporan keuangan perusahaan 

3) Bertanggung jawab atas kelancaran pesanan yang diterima 

4) Bertanggung jawab kepada wakil direktur 

f. Kepala Bagian Personalia 

1) Bertanggung jawab terhadap keamanan dan kesehatan kerja karyawan 

2) Bertanggung jawab terhadap semua yang berkaitan dengan ketenagakerjaan, 

seperti upah, kompensasi, insentif, asuransi, kehadiran. 

3) Melakukan rekrutmen karyawan 

4) Menjaga hubungan baik perusahaan dengan masyarakat sekitar 

5) Membuat perencanaan terhadap tugas-tugas dan wewenang yang harus 

dijalankan wakil direktur 

6) Bertanggung jawab kepada wakil direktur 

g. Staf Produksi 

1) Merealisir target produksi yang telah ditetapkan 

2) Mengusahakan ketertiban dan kerapian kerja 

3) Mengusahakan kelancaran proses produksi 

4) Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi 
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h. Staf Pemeliharaan 

1) Mengawasi mesin-mesin yang digunakan untuk proses produksi demi 

kepentingan pemeliharaan dan perbaikan 

2) Bertanggung jawab atas hal-hal yang berhubungan ddengan tehnik di dalam 

perusahaan. 

3) Bertanggyung jawab atas kelancaran proses produksi 

4) Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi 

i. Staf Gudang 

1) Mencatat mutasi barang dalam gudang, baik yang masih berupa bahan maupun 

produk jadi. 

2) Mengawasi persedian bahan baku dan persediaan produk jadi di gudang 

3) Bertanggung jawab atas keselamatan barang-barang dalam gudang, secara fisik 

maupun administratif 

4) Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi 

j. Staf Pengawasan Mutu 

1) Mengadakan pengawasan mut atas produk yang dihasilkan sehingga dapat 

memenuhi standar yang ditetapkan 

2) Mengawasi produk jadi demi menghindari produk rusak atau produk cacat 

3) Bertanggung jawab atas mutu produk yang dihasilkan 

4) Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi 
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k. Staf Penjualan  

1) Melaksanakan penjualan hasil produksi 

2) Mencatat serta melaporkan hasil penjualan 

3) Bertanggung jawab atas kelancaran dan kontinuitas penjualan perusahaan 

4) Bertanggung jawab kepada kepala bagian pemasaran 

l. Staf Promosi 

1) Merencanakan kegiatan promosi yang akan dijalankan oleh eprusahaan 

2) Mencari informasi pasar 

3) Mempengaruhi konsumen agar mau membeli produk 

4) Memilih media promosi untuk memasarkan produknya 

5) Bertanggung jawab kepada kepala bagian 

m. Staf keuangan 

1) Membuat anggaran belanja setiap tahun 

2) Menyusun laporan keuangan setiap akhir tahun 

3)  Bertanggung jawab kepada kepala bagian keuangan. 

n. Kasir 

1) Memebawa dan mecatat kas harian 

2) Bertanggung jawab atas pemasukan dan pengeluaran uang setiap harinya 

3) Bertanggung jawab kepada kepala bagian keuangan. 

o. Staf Tata Usaha 

1) Menyusun Keadministrasian Karyawan 
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2) Mengadkan pembukuan perusahaan secara sistemastis sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan 

3) Bertanggung jwab ke[pada kepala bagian keuangan. 

p. Staf Personalia 

1) Menyusun daftra gaji karyawan untuk selanjutnya diserahkan ke bagian 

keuangan 

2) Mewakili perusahaan dalam permasalahan yang berhubungan dengan 

karyawan maupun masyarakat sekitar  

3) Mengurus progam kearier karyawan 

4) Melakukan konseling karyawan-karyawan yang kurang disiplin 

5) Brertanggungjawa kepada kepala bagian personalia. 

B. Karakteristik Responden 

Angket dalam penelitian ini yang disebarkan kepada masyarakat 

Kabupeten Tulungagung sebanyak 70 responden. Sehingga dapat dilakukan 

analisis atas data yang diperoleh, yaitu meliputi analisis variabel-variabel berupa 

kemudahan penggunaan, daya tarik iklan, kepercayaan dan minat beli dengan 

jumlah pertanyaan 27 butir di dalam angket. Perhitungan variabel-variabel 

dilakukan dengan menggunakan computer melalui program SPSS 21.0. 

1. Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Adapun data mengenai jenis kelamin responden masyarakat Kabupaten 

Tulungagung sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

Berdasarkan pada gambar 4.2 diatas, dapat diketahui tentang jenis 

kelamin responden karryawan PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi  

Tulungagung menunjukan bahwa jumlah responden laki-laki 20 atau 20% 

dan perempuan 50 atau 50%. Responden perempuan lebih banyak dari pada 

laki-laki. 

2. Karateristik Responden Berdasarkan Usia Responden 

Berikut merupakan data mengenai usia responden karyawan PT 

Suling Mas Tri Tunggal Abadi  Tulungagung : 
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Gambar 4.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

 Dari gambar 4.3 dapat diketahui bahwa persentase responden 

yang berusia 21 tahun sampai 30  tahun dengan presentase sebesar 17% , 

usia 31 tahun sampaai 40 tahun dengan presentase sbesar 30%, usia 41 

tahun sampai 50 tahun dengan presentase 23%. Berdasarkan usia responden 

yang paling banyak bekerja di PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi  

Tulungagung adalah usia 31 sampai 40 tahun dengan presentase 30%. 

3. Karateristik Responden Berdasarkan Masa Kerja Responden 

Berikut merupakan data mengenai masa kerja responden karyawan 

PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi  Tulungagung : 
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Gambar 4.4 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

 Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa dari 70 responden, 

jumlah responden yang masa kerjanya 1-20 tahun sebanyak 26 responden 

atau 26%, masa kerja > 20 tahun sebanyak  23 responden atau 23%.  

Berdasarkan masa bekerja, responden yang menjadi karyawan di PT Suling 

Mas Tri Tunggal Abadi  Tulungagung T yang paling banyak adalah 

responden dengan masa kerja 11 sampai 20 tahun dengan presentase 30%. 

C. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Perencanaan strategi, 

Kepuasan kerja dan Kepemimpinan sebagai variabel bebas, kemudian Kinerja 

Karyawan sebagai variabel terikat. Data dari variabel-variabel tersebut 

didapatkan melalui angket yang telah disebarkan kepada responden (Karyawan 

0

5

10

15

20

25

30

1 - 10 Th 11 - 20 Th > 20 Th

26

30

14

Masa Kerja

> 20 Tahun

11 - 20 Th

1 - 10 Th



93 
 

PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulungagung). Angket yang telah 

disebarkan kepada responden terdiri dari 6 item pernyataan pada setiap 

variabelnya dan diukur menggunakan skala likert. Penjelasannya dapat dilihat 

dalam tabel berikut :  

Tabel 4.1 

Deskripsi Variabel Kinerja (Y) 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa untuk item pernyataan pada Y.1 

yaitu hasil pekerjaan sudah sesuai dengan target perusahaan, dari 70 responden 

terdapat 26 responden atau 37,1% responden menyatakan sangat setuju. 

Kemudian 25 responden atau 35,7% responden menyatakan setuju, 17 

responden atau 24,3% responden menyatakan netral, 2 responden atau 2,9% 

menyatakan tidak setuju. Dilihat dari pernyataan diatas tdapat diartikan bahwa 

responden cenderung sangat setuju bahwa karyawan telah mampu 

melaksanakan tugas sesuai dengan standart mutu dan prosedur yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

 

No 

 

Butir 

Tanggapan Responden  

Ʃ 

 

Presentase  

100% 

 

Mean 

 
STS TS N S SS 

F % F % F % F % F %    

1 Y1 0 0% 2 2,9% 17 24,3% 25 35,7% 26 37,1% 70 100% 4,07 

2 Y2 0 0% 3 4,3% 29 41,4% 21 30,0% 17 24,3% 70 100% 3,74 

3 Y3 0 0% 2 2,9% 32 45,7% 23 32,9% 13 18,6% 70 100% 3,67 

4 Y4 0 0% 0 0% 29 41,4% 22 31,4% 19 27,1% 70 100% 3,86 

5 Y5 0 0% 1 1,4% 36 51,4% 25 35,7% 8 11,4% 70 100% 3,57 

Jumlah Mean 3,78 
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Pada item (Y.2) yaitu selalu bekerja sesuai dengan prosedur dan jadwal, 

dari 70 responden terdapat 17 responden atau 24,3% responden menyatakan 

sangat setuju. Kemudian 21 responden atau 30,0% responden menyatakan 

setuju dan 29 responden atau 41,4% responden menyatakan netral. 3 responden 

atau 4,3% responden menyatakan tidak setuju. Dilihat dari  hal tersebut dapat 

diartikan bahwa responden cenderung netral dengan pernyataan bahwa 

karyawan selalu bekerja sesuai dengan prosedur dan jadwal yang telah 

ditetapkan. 

Pada item (Y.3) yaitu dalam menyelesaikan setiap pekerjaan dengan 

tepat waktu, dari 70 responden terdapat 13 responden atau 18,,6% responden 

menyatakan sangat setuju. Kemudian 23 responden atau 32,9% responden 

menyatakan setuju. 32 responden atau 45,7% responden menyatakan netral. 

Dari hal tersebut dapat diartikan responden cenderung netral dengan pernyataan 

bahwa dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. 

Pada item (Y.4) yaitu  menyelasaikan tugas – tugas yang diberikan 

sesuai dengan tepat waktu, dari 70 responden terdapat 19 responden atau 27,1% 

responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 22 responden atau 35,7% 

responden menyatakan setuju, 36 responden atau 51,4% responden   

menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat diartikan bahwa responden 

cenderung netral dengan pernyataan bahwa menyelasaikan tugas – tugas yang 

diberikan sesuai dengan tepat waktu. 
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Pada item (Y.5) yaitu mampu bekerja sama dengan semua karyawan 

dalam menyelesaikan tugas, dari 70 responden terdapat 8 responden atau 11,4% 

responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 25 responden atau 35,7% 

responden menyatakan setuju.  36 responden atau 51,4% responden 

menyatakan netral. 1 responden atau 1,4% responden menyatakan tidak setuju. 

Dari hal tersebut dapat diartikan responden cenderung netral dengan pernyataan 

bahwa saya selalu mengerjakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab untuk 

mencapai hasil yang maksimal. 

Berdasarkan tabel 4.1 dan hasil uraian di atas dapat di ambil 

kesimpulkan bahwa nilai tertinggi untuk variabel kinerja adalah pada item 

pernyataan (Y.1) yaitu hasil pekerjaan sudah sesuai dengan target perusahaan  

dengan nilai rata-rata 4,07. Dan nilai terendah adalah pada item pernyataan 

(Y.5) yaitu mampu bekerja sama dengan semua karyawan dalam 

menyelesaikan tugas. 

Tabel 4.2 

Deskripsi Variabel Perencanaan Strategi (X1) 

 

No 

 

Butir 

Tanggapan Responden  

Ʃ 

 

Presentase  

100% 

 

Mean 

 
STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

1 X1.1 0 0% 0 0% 4 5,7% 36 51,4% 30 42,9% 70 100% 4,37 

2 X1.2 0 0% 0 0% 4 5,7% 35 50,0% 31 44,3% 70 100% 4,39 

3 X1.3 0 0% 0 0% 6 8,6% 29 41,4% 35 50,0% 70 100% 4,41 

4 X1.4 0 0% 0 0% 5 7,1% 34 48,6% 31 44,3% 70 100% 4,37 

5 X1.5 0 0% 0 0% 6 8,6% 34 48,6% 30 42,9% 70 100% 4,34 

6 X1.6 0 0% 0 0% 5 7,1% 29 41,4% 36 51,4% 70 100% 4,44 

Jumlah Mean 4,38 
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa untuk item pernyataan pada 

X1.1 yaitu pengembangan strategi perusahan berjalan dengan baik, dari 70 

responden terdapat 30 responden atau 42,9% responden menyatakan sangat setuju. 

Kemudian 36 responden atau 51,4% responden menyatakan setuju, 4 responden 

atau 5,7% responden menyatakan netral. Dilihat dari pernyataan diatas terdapat 

diartikan bahwa responden cenderung sangat setuju bahwa pengembangan strtaegi 

perusahan berjalan dengan baik. 

Pada item (X1.2) yaitu tanggung jawab perusahaan dalam perencanaan 

penetapan visi, misi dilakukan dengan baik dari 70 responden terdapat 31 

responden atau 44,3% responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 35 

responden atau 50,0% responden menyatakan setuju dan 4 responden atau 5,7% 

responden menyatakan netral. Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa 

responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa tanggung jawab perusahaan 

dalam perencanaan penetapan visi, misi dilakukan dengan baik. 

Pada item (X1.3) yaitu tujuan perusahaan dilakukan dengan baik, dari 70 

responden terdapat 35 responden atau 50,0% responden menyatakan sangat setuju. 

Kemudian 29 responden atau 41,4% responden menyatakan setuju dan 6 responden 

atau 8,6% responden menyatakan netral. Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan 

bahwa responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan bahwa tujuan 

perusahan telah dilakukan dengan baik. 
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Pada item (X1.4) yaitu tanggung jawab perusahaan dalam perencanaan 

penetapan visi, misi dilakukan dengan baik dari 70 responden terdapat 30 

responden atau 42,9% responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 34 

responden atau 48,6% responden menyatakan setuju dan 4 responden atau 5,7% 

responden menyatakan netral. Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa 

responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa tanggung jawab perusahaan 

dalam perencanaan penetapan visi, misi dilakukan dengan baik. 

Pada item (X1.5) yaitu teknologi yang digunakan oleh perusahaan terus 

berkembang dari 70 responden terdapat 31 responden atau 44,3% responden 

menyatakan sangat setuju. Kemudian 35 responden atau 50,0% responden 

menyatakan setuju dan 6 responden atau 8,6% responden menyatakan netral. 

Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa responden cenderung setuju dengan 

pernyataan bahwa teknologi yang digunakan oleh perusahaan terus berkembang. 

Pada item (X1.6) yaitu perusahaan dapat menyelesaikan masalah internal 

nya dengan efektif dan efisien, dari 70 responden terdapat 36 responden atau 51,4% 

responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 29 responden atau 41,4% 

responden menyatakan setuju dan 5 responden atau 7,1% responden menyatakan 

netral. Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa responden cenderung sangat 

setuju dengan pernyataan bahwa perusahaan dapat menyelesaikan masalah internal 

nya dengan efektif dan efisien. 
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Berdasarkan tabel 4.2 dan hasil uraian di atas dapat di ambil 

kesimpulkan bahwa nilai tertinggi untuk variabel perencanaan strategi adalah 

pada item pernyataan (X1.6) yaitu perusahaan dapat menyelesaikan masalah 

internal nya dengan efektif dan efisien, dengan nilai rata-rata 4,44. Dan nilai 

terendah adalah pada item pernyataan (X1.5) yaitu teknologi yang digunakan oleh 

perusahaan terus berkembang. 

Tabel 4.3 

Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa untuk item pernyataan pada 

X2.1 yaitu menerima gaji sesuai dengan hasil pekerjaan, dari 70 responden terdapat 

12 responden atau 17,1% responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 27 

responden atau 38,6% responden menyatakan setuju, 32 responden atau 45,7% 

responden menyatakan netral. Dilihat dari pernyataan diatas terdapat diartikan 

 

No 

 

Butir 

Tanggapan Responden  

Ʃ 

 

Presentase  

100% 

 

Mean 

 
STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

1 X2.1 0 0% 0 0% 32 45,7% 26 37,1% 12 17,1% 70 100% 3,71 

2 X2.2 0 0% 0 0% 16 22,9% 27 38,6% 27 38,6% 70 100% 4,16 

3 X2.3 0 0% 0 0% 14 20,0% 35 50,0% 21 30,0% 70 100% 4,10 

4 X2.4 0 0% 0 0% 26 37,1% 22 31,4% 22 31,4% 70 100% 3,94 

5 X2.5 0 0% 0 0% 31 44,3% 27 38,6% 12 17,1% 70 100% 3,73 

6 X2.6 0 0% 0 0% 36 51,4% 23 32,9% 11 15,7% 70 100% 3,64 

7 X2.7 0 0% 0 0% 17 24,3% 24 34,3% 29 41,4% 70 100% 4,17 

8 X2.8 0 0% 0 0% 28 40,0% 22 31,4% 20 28,6% 70 100% 3,89 

9 X2.9 0 0% 0 0% 30 42,9% 24 34,3% 16 22,9% 70 100% 3,80 

10 X2.10 0 0% 0 0% 30 42,9% 23 32,9% 17 24,3% 70 100% 3,81 

Jumlah Mean 3,89 
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bahwa responden cenderung netral bahwa menerima gaji sesuai dengan hasil 

pekerjaan. 

Pada item (X2.2) yaitu Memperoleh tunjangan sesuai dengan pekerjaan 

saat ini, dari 70 responden terdapat 27 responden atau 38,6% responden 

menyatakan sangat setuju. Kemudian 27 responden atau 38,6% responden 

menyatakan setuju dan 16 responden atau 22,9% responden menyatakan netral. 

Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa responden cenderung setuju dan 

netral dengan pernyataan bahwa memperoleh tunjangan sesuai dengan pekerjaan 

saat ini. 

Pada item (X2.3) yaitu menerima gaji tepat pada waktunya, dari 70 

responden terdapat 21 responden atau 30,0% responden menyatakan sangat setuju. 

Kemudian 35 responden atau 50,0% responden menyatakan setuju dan 14 

responden atau 20,0% responden menyatakan netral. Dilihat dari  hal tersebut dapat 

diartikan bahwa responden cenderung setuju, dengan pernyataan bahwa Menerima 

gaji tepat pada waktunya. 

Pada item (X2.4) yaitu karyawan dengan kinerja yang baik akan 

mendapat promosi jabatan, dari 70 responden terdapat 22 responden atau 31,4% 

responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 22 responden atau 31,4% 

responden menyatakan setuju dan 26 responden atau 37,1% responden menyatakan 

netral. Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa responden cenderung netral, 
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dengan pernyataan bahwa karyawan dengan kinerja yang baik akan mendapat 

promosi jabatan. 

Pada item (X2.5) yaitu Pimpinan dan karyawan menjalin komunikasi 

dengan baik, dari 70 responden terdapat 12 responden atau 17,1% responden 

menyatakan sangat setuju. Kemudian 27 responden atau 38,6% responden 

menyatakan setuju dan 31 responden atau 44,3% responden menyatakan netral. 

Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa responden cenderung netral, dengan 

pernyataan bahwa pimpinan dan karyawan menjalin komunikasi dengan baik. 

Pada item (X2.6) yaitu pimpinan selalu memberikan  motivasi kepada 

karyawannya, dari 70 responden terdapat 11 responden atau 15,7% responden 

menyatakan sangat setuju. Kemudian 23 responden atau 32,9% responden 

menyatakan setuju dan 36 responden atau 51,4% responden menyatakan netral. 

Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa responden cenderung netral, dengan 

pernyataan bahwa pimpinan selalu memberikan  motivasi kepada karyawannya. 

Pada item (X2.7) yaitu saling memberi dukungan kalau ada masalah 

pekerjaan sesama rekan kerja, dari 70 responden terdapat 29 responden atau 15,7% 

responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 24 responden atau 34,3% 

responden menyatakan setuju dan 17 responden atau 24,3% responden menyatakan 

netral. Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa responden cenderung sangat 

setuju,dengan pernyataan bahwa saling memberi dukungan kalau ada masalah 

pekerjaan sesama rekan kerja 



101 
 

Pada item (X2.8) yaitu Saling membantu dalam menjalankan pekerjaan, 

dari 70 responden terdapat 20 responden atau 28,6% responden menyatakan sangat 

setuju. Kemudian 22 responden atau 31,4% responden menyatakan setuju dan 28 

responden atau 40,0% responden menyatakan netral. Dilihat dari hal tersebut dapat 

diartikan bahwa responden cenderung netral,dengan pernyataan bahwa saling 

membantu dalam menjalankan pekerjaan. 

Pada item (X2.9) yaitu komunikasi antar karyawan terjaga dengan baik, 

dari 70 responden terdapat 16  responden atau 22,9% responden menyatakan sangat 

setuju. Kemudian 24 responden atau 34,3% responden menyatakan setuju dan 30 

responden atau 42,9% responden menyatakan netral. Dilihat dari  hal tersebut dapat 

diartikan bahwa responden cenderung netral,dengan pernyataan bahwa komunikasi 

antar karyawan terjaga dengan baik. 

Pada item (X2.10) yaitu fasilitas kerja sesuai dengan kebutuhan 

karyawan, dari 70 responden terdapat 17 responden atau 24,3% responden 

menyatakan sangat setuju. Kemudian 23 responden atau 32,9% responden 

menyatakan setuju dan 30 responden atau 42,9% responden menyatakan netral. 

Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa responden cenderung netral,dengan 

pernyataan bahwa fasilitas kerja sesuai dengan kebutuhan karyawan. 

Berdasarkan tabel 4.3 dan hasil uraian di atas dapat di ambil 

kesimpulkan bahwa nilai tertinggi untuk variabel kepuasan kerja adalah pada 

item pernyataan (X1.6) yaitu saling memberi dukungan kalau ada masalah 
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pekerjaan sesama rekan kerja, dengan nilai rata-rata 4,17. Dan nilai terendah adalah 

pada item pernyataan (X1.5) yaitu pimpinan selalu memberikan  motivasi kepada 

karyawannya. 

Tabel 4.4 

Deskripsi Variabel Kepemimpinan (X3) 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa untuk item pernyataan pada 

X3.1 yaitu pimpinan menjelaskan target pencapaian, dari 70 responden terdapat 30 

responden atau 42,1% responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 33 

responden atau 47,1% responden menyatakan setuju, 10 responden atau 10,0% 

responden menyatakan netral. Dilihat dari pernyataan diatas terdapat diartikan 

bahwa responden cenderung setuju bahwa menerima pimpinan menjelaskan target 

pencapaian. 

Pada item (X3.2) yaitu pimpinan selalu memberikan pengarahan dalam 

setiap pekerjaan, dari 70 responden terdapat 26 responden atau 37,1% responden 

menyatakan sangat setuju. Kemudian 26 responden atau 37,1% responden 

menyatakan setuju dan 18 responden atau 25,7% responden menyatakan netral. 

 

No 

 

Butir 

Tanggapan Responden  

Ʃ 

 

Presentase  

100% 

 

Mean 

 
STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

1 X3.1 0 0% 0 0% 7 10,0% 33 47,1% 30 42,1% 70 100% 4,33 

2 X3.2 0 0% 0 0% 18 25,7% 26 37,1% 26 37,1% 70 100% 4,11 

3 X3.3 0 0% 0 0% 7 10,0% 35 50,0% 28 40,0% 70 100% 4,30 

4 X3.4 0 0% 0 0% 10 14,3% 33 47,1% 27 38,6% 70 100% 4,24 

5 X3.5 0 0% 0 0% 8 11,4% 34 48,6% 28 40,0% 70 100% 4,29 

6 X3.6 0 0% 0 0% 7 10,0% 37 52,9% 26 37,1% 70 100% 4,27 

Jumlah Mean 4,25 
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Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa responden cenderung netral dan 

setuju ,dengan pernyataan bahwa selalu Memberikan Pengarahan Dalam Setiap 

Pekerjaan. 

Pada item (X3.4) yaitu pimpinan selalu memberi dukungan kepada 

karyawan, dari 70 responden terdapat 27 responden atau 38,6% responden 

menyatakan sangat setuju. Kemudian 33 responden atau 47,1% responden 

menyatakan setuju dan 10 responden atau 14,3% responden menyatakan netral. 

Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa responden cenderung setuju ,dengan 

pernyataan bahwa pimpinan selalu memberi dukungan kepada karyawan. 

Pada item (X3.5) yaitu pimpinan mempertimbangkan saran yang 

diberikan oleh karyawan, dari 70 responden terdapat 28 responden atau 40,0% 

responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 34 responden atau 48,6% 

responden menyatakan setuju dan 8 responden atau 11,4% responden menyatakan 

netral. Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa responden cenderung 

setuju,dengan pernyataan bahwa pimpinan mempertimbangkan saran yang 

diberikan oleh karyawan. 

Pada item (X3.6) yaitu pimpinan dapat membangkitkan semangat 

karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan, dari 70 responden terdapat 26 

responden atau 37,1% responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 37 

responden atau 52,9% responden menyatakan setuju dan 7 responden atau 10,0% 

responden menyatakan setuju. Dilihat dari  hal tersebut dapat diartikan bahwa 
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responden cenderung setuju, dengan pernyataan bahwa pimpinan dapat 

membangkitkan semangat karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Berdasarkan tabel 4.4 dan hasil uraian di atas dapat di ambil 

kesimpulkan bahwa nilai tertinggi untuk variabel kepemimpinanadalah pada 

item pernyataan (X3.1) yaitu pimpinan menjelaskan target pencapaian, dengan 

nilai rata-rata 4,33. Dan nilai terendah adalah pada item pernyataan (X3.2) yaitu 

pimpinan selalu memberikan pengarahan dalam setiap pekerjaan. 

D. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan data angket atau kuesioner yang disebarkan 

kepada para Mkaryawan PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulungagung. 

Sehingga dapat dilakukan analisis data yang diperoleh, yaitu meliputi analisis 

variabel-variabel independen berupa kemudahan penggunaan, perencanaan 

strategi, kepuasan kerja dan kepeemimpinan terhadap variabel dependen berupa 

kinerja karyawan. Perhitungan variabel-variabelnya dilakukan dengan 

menggunakan komputer melalui program SPSS 21.0. Berikut ini deskripsi statistik 

berdasarkan data yang telah diolah dengan menggunakan SPSS 21.0 

1. Uji Validitas Dan Realibiitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilkaukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut 
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dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  Dan diukur 

menggunakan  metode Pearson’s  Product  Moment Correlation. Suatu  

data  dapat  dikatakan  valid  apabila  rhitung lebih  besar daripada rtabel. 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 70 responden. Dari jumlah 

responden tersebut dapat diketahui besarnya rtabel adalah 0,235 (df = n-2 = 

70-2 = 68) dengan taraf kesalahan sebesar 5%. Jadi item pernyataan 

kuesioner  tersebut  dikatakan  valid  apabila  nilai  rhitung pada Correct Item 

Total Pearson Correlation lebih  besar  dari  0,235. Berikut  ini  adalah  

hasil  dari  uji validitas dari masing-masing variabel. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan r hitung dan r tabel. 

Nila A hitung merupakan hasil korelasi jawaban responden pada masing-

masing pernyataan disetiap variabel yang dinalisis dengan program SPSS 

21.0. Penguji validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas 

Variabel No. Item Pearson Correlation 

RTabel 

(N=70) Taraf 

Signifikansi 5% 

Keterangan 

Kinerja (Y) 

Y.1 0,736 0,235 Valid 

Y.2 0,777 0,235 Valid 

Y.3 0,769 0,235 Valid 

Y.4 0,772 0,235 Valid 

Y.5 0,663 0,235 Valid 

Perencanaan 

Strategi (X1) 

X1.1 0,478 0,235 Valid 

X1.2 0,592 0,235 Valid 

X1.3 0,529 0,235 Valid 

X1.4 0,609 0,235 Valid 

X1.5 0,341 0,235 Valid 

X1.6 0,461 0,235 Valid 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

Antara masing-masing indikator terhadap total skor konstruk dari setiap 

variabel menunjukkan hasil yang signifikan dan menunjukkan bahwa r hitung  > r tabel. 

sehingga dapat disimpulkan semua peryantaan dinyatakan valid. 

Menurut Ghozali, pengukuran reliabilitas dapat dilkaukan demngan 

menggunakan dua cara, yaitu : 

a. Repeated Measure atau pengukuran ulang 

Seseorangalkan dihadapkan dengan pertanyaan yang sama pada waktu yang 

berbeda, dan kemudian akan dapat terlihat apakah ia tetap konsisten dengan 

jawabannya. 

b. On Shot atau Pengukuran Sekali Saja 

Pengukuran dengan one shot ini hanya dilakukan sekali dan kmudian hasilnya 

dibandoingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban 

pertanyaan. 

Kepuasan Kerja 

(X2) 

X2.1 0,646 0,235 Valid 

X2.2 0,332 0,235 Valid 

X2.3 0,314 0,235 Valid 

X2.4 0,442 0,235 Valid 

X2.5 0,370 0,235 Valid 

X2.6 0,456 0,235 Valid 

X2.7 0,417 0,235 Valid 

X2.8 0,580 0,235 Valid 

X2.9 0,474 0,235 Valid 

X2.10 0,463 0,235 Valid 

Kepemimpinan 

(X3) 

X3.1 0,517 0,235 Valid 

X3.2 0,468 0,235 Valid 

X3.3 0,502 0,235 Valid 

X3.4 0,510 0,235 Valid 

X3.5 0,546 0,235 Valid 

X3.6 0,554 0,235 Valid 
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Dalam penelitian ini, uji realiabilitas menggunakan progam SPSS yang 

mmeberikan fasilitas dalam emngukur reliabilitas dengan uji statistic Cronbach 

Alpha (). Suatu variabel dkatakan reliable apabila memberikan nilai   0,60 

(  0,60). Berdasarkan perhitungan Cronbach Alpha () denganSPSS 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 

Cronbach’s 

Alpha 

 

Keterangan 

Kinerja (Y) 0,798 Reliabel 

Perencanaan Strategi (X1) 0,457 Reliabel 

Kepuasan Kerja (X2) 0,634 Reliabel 

Kepemimpinan  (X3) 0,698 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 

antara variabel perencanaan strategi, kepuasan kerja dan kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan ternyata  diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,60. 

Dengan demikian, maka hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel 

adalah reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji normalitas  

Uji Normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah 

penelitian kita berasal  dari  populasi  yang sebenarnya  normal.  Uji  ini  

diperlukan karena semua perhitungan statistic parametric memiliki asumsi 
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normalitas sebaran. Disini untuk mendeteksi normalitas data digunakan dengan 

pendekatan One-Sample Kolmogorov-Smirnov test. Data dikatakan normal jika 

variabel memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Hasil dari uji normalitas 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

 
a. Test distribution is Normal. 
Calculated from data. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

variabel sebesar 0,567 yang artinya nilai Sig. (2-tailed)  lebih besar dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data dalam penelitian ini 

terdistribusi normal. 

 

 

 Unstandardized 
Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 2.92688789 

Most Extreme Differences 

Absolute .094 

Positive .094 

Negative -.083 

Kolmogorov-Smirnov Z .786 

Asymp. Sig. (2-tailed) .567 
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b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah modregresi 

ditemukan adanya hubungan yang kuat diantara variabel independen. Untuk 

mengetahui ada tidaknya multikolinieritas yaitu dengan melihat besarnya nlai 

toleransi value atau Variance Inflation Factor (VIF). Apabila VIF lebih kecil 

dari 10 atau nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka terjadi multikolinieritas 

dan juga sebaliknya. Nilai VIF dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

                                 Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

PerencanaanStrategi 
1.000 1.000 

KepuasanKerja 
.976 1.025 

Kepemimpinan .976 1.025 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

Untuk  mendeteksi  terjadinya  multikolinieritas  dilakukan  dengan  

melihat apakah nilai Variance Inflation Factor  (VIF)  tidak lebih besar dari  

10,  maka  model  terbebas  dari  multikolinieritas. Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas sebagaimana pada tabel 4.8, dapat dilihat bahwa nilai untuk 
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(Perencanan Strataegi) sebesar 1,000, (Kepuasan Kerja) sebesar 1,025, 

(Kepemimpinan) sebesar 1,025. Dari hal tersebut dapat disumpulkan bahwa 

variabel terbebas dari multikolinieritas, karena nilai VIF untuk setiap variabel 

kurang dari atau tidak lebih besar dari 10. 

c. Uji Heteroskedasitas 

Pengujian heteroskedasitas menggunakan scatterplot dimana hasil 

pengujiannya kan menunjukkan titik apabila tidak membnetuk pola tertentu dan 

titik-titiknya mneyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka hasil 

regresi tidak terjadi heteroskedasitas. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Hesteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas menunjkkan bahwa titik-titik mnyebar 

secara acak tidakmmebentuk pola serta berdaa di atas dan di bawah angka 0, 
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sehingga sumsi hetroskedasitas telah terpenuhi. Ini juga menunjukkan bahwa 

model regresi ini tidak terjadi heteroskedasitas, hal ini berarti tidak terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda digunakan untuk memperoleh gambaran yang 

mnyeluruh mengenai perencanaan strtaegi (X1), Kepuasan Kerja (X2), dan 

Kepemimpinan (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Berdasarkan perhitungan 

SPSS Versi 21.0 diperoleh hasil analisi seperti tabel dibawah ini : 

Tabel 4.9 

 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.165 8.628  .251 .803 

PerencanaanStrategi .048 .176 .032 .270 .788 

KepuasanKerja .297 .132 .270 2.250 .028 

Kepemimpinan .148 .173 .102 .854 .000 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda sebagaimana pada tabel 

4.10, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 2,165 + 0,048 (X1) + 0,297 (X2) + 0,148 (X3) 
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Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Konstan sebesar 2,165 menyatakan bahwa jika Motivasi dan Displin Kerja 

dalam keadaan konstan (tetap) maka Kinerja Karyawan sebesar 2,165. 

b) Variabel Perencanaan Strtaegi (X1), data diatas menunjukan nilai Sig. 

sebesar 0,788, jadi 0,788 < 0,05 maka dari itu hipotesis diterima dan artinya 

variabel Perencanaan Strtaegi (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y). Nilaii koefisien regresi (X1) 0, 048 yang 

artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan variabel (X1) 

mengalami kenaikan 1 maka Perencanaan Strtaegi meningkat sebesar 

0,048. Jadi Perencanaan Strategi cukup mempengaruhi kinerja karyawan 

pada PT Suling Mas Tri Tuggal Abadi Tulungagung. 

c) Variabel Kepuasan Kerja (X2), data diatas menunjukan nilai Sig. sebesar 

0,028,  jadi 0,028 < 0,05 maka dari itu hipotesis diterima dan artinya 

variabel Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y). Nilai koefisien regresi (X2) 0,297 yang artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan variabel (X2) mengalami 

kenaikan 1 maka Kepuasan Kerja meningkat sebesar 0,297. Jadi Kepuasan 

Kerja cukup mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Suling Mas Tri 

Tuggal Abadi Tulungagung. 

d) Variabel Kepemimpinan (X3), data diatas menunjukan nilai Sig. sebesar 

0,000,  jadi 0,000 < 0,05 maka dari itu hipotesis diterima dan artinya 
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variabel Kepemimpinan (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y). Nilai koefisien regresi (X2) 0,148 yang artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan variabel (X2) mengalami 

kenaikan 1 maka Kepuasan Kerja. 

e) meningkat sebesar 0,148. Jadi Kepemimpnan cukup mempengaruhi 

kinerja karyawan pada PT Suling Mas Tri Tuggal Abadi Tulungagung. 

4. Uji Hipotesis 

1) Uji T 

 Uji t digunakan untuk menegetahui apakah masing-masing 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

Cara mengetahuinya dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel 

maka uji regresi dikatakan signifikan. Atau dengan melihat angka signifikasinya. 

Jika nilai sig. lebih kecil dari 0.05 maka secara parsial atau sendiri-sendiri 

variabel independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Berikut hasil uji t: : 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji T 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

 

Dari tabel di atas terlihat variabel Perencanaan Strategi  (X1) 

diperoleh t hitung sebesar 0,270 dengan tingkat sig. 0,788 (lebih kecil dari 

taraf signifikan 0,05), untuk variabel kepuasan kerja t hitung sebesar 2,250 

dengan tingkat sig. 0,28 (lebih kecil dari taraf signifikan 0,05), dan variabel 

kepemimpinan t hitung sebesar 0,854 dengan tingkat sig. 0,000 (lebih kecil 

dari taraf signifikan 0,05). Sehingga dapat dikatakan variabel keduanya 

secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan. Hal ini sekaligus menunjukan bahwa: 

a) Hipotesis 1 (H1): “Perencanaan Strategi Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Kinerja Kryawan  Pada PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulungagung” 

dapat teruji. 

                            Coefficientsa 

Model 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Beta 

1 

(Constant)  .251 .803 

PerencanaanStrateg
i 

.032 .270 .788 

KepuasanKerja .270 2.250 .028 

Kepemimpinan .102 .854 .000 
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b) Hipotesis 2 (H2): “Kepuasan kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap 

kinerja karyawan Pada PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulungagung” 

dapat teruji. 

c) Hipotesis 3 (H3): “Kepemimpinan Berpengaruh Signifikan Terhadap 

kinerja karyawan Pada PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulungagung” 

dapat teruji. 

i. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 Uji F dugunakan untuk menilai apakah uji regresi yang dilakukan 

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak, dimana jika nilai F hitung 

lebih besar dari pada F tabel maka uji regresi dikatakan signifikan. Atau dengan 

melihat angka signifikasinya, jika nilai sig. lebih kecil dari 0.05, maka secara 

simultan atau bersama-sama pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen adalah signifikan.   

Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

 

 a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 
 b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, PerencanaanStrategi, KepuasanKerja 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

                                                        ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 48.385 3 16.128 1.801 .000b 

Residual 591.100 66 8.956   

Total 639.486 69    
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Dari tabel diatas menjelaskan bahwa besarnya nilai F 1,801 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,000 (kurang dari 0,05), hasil uji statistik 

menunjukan bahwa variabel independen (perencanaan strategi, kepuasan kerja, 

dan kepemimpinan) secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Suling mas Tri Tunggal 

Abadi Tulungagung. Hal ini menunjukan bahwa model regresi dapat 

digunakan untuk mempredeksi kinerja karyawan pada PT Suling mas Tri 

Tunggal Abadi Tulungagung. Dengan kata lain hipotesa 4 (H4) yaitu 

“Kontribusi perencanaan strategi, kepuasan kerja, dan kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan dalam perspektif ekonomi islam pada PT Suling Mas Tri 

Tunggal Abadi Tulungagung”, dapat teruji. 
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5. Koefisien Determinan (R2) 

Analisis ini untuk mengetahui “seberapa besar sumbangan atau kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen”.1 Dari uji analisis koefisien 

determinasi didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Tabel R2 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinan pada tabel 4.13, diketahui 

nilai Adjusted R Square sebesar 0, 616, artinya 61,6 % variabel dependen 

(Kinerja Karyawan) dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri oleh 

perencanaan strtaegi, kepuasan kerja dan kepemimpinan. Sedangkan sisanya 

sebesar 38,4 % dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan 

dalam penelitian. 

 

 

                                                           
1 Dergibson Sugian Sugiarto, Metode Statistika Untuk Bisnis Dan Ekonomi, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2006), hal. 259 

    Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .792a .627 .616 1.854 

a. Predictors: (Constant), total perencanaan strtaegi, total kepuasan 

kerja, total kepemimpinan 

 

b. Dependent Variable: total kinerja   


